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Water is a basic need for human life, where the need for water in daily life is very important both in household and indus-
trial environments. Water contamination can occur from viruses, pathogenic bacteria, parasites and chemical substances, 
chemical substances can occur in water sources or occur during the flow of processed water from processing centers to 
consumers. Some of the infectious diseases caused by water pollution are Hepatitis A, Poliomyelitis, Cholera, Typus, 
Dysentri Amoeba, Ascariasis, Trachoma.This study aims to determine the number of germs contained in hand washing 
water from street vendors and food stalls.The research method used is Casual comparative with saturated sampling sam-
pling technique. The population in this study was the handwashing water of street vendors 9 samples and the handwashing 
water samples of food stalls 18) samples found in Sungai Raya Village. The sample of this study is hand washing water 
from street vendors and food stalls located in sungai raya village area. Germ numbers are checked using nutrient media 
in order to.Based on the results of the examination of the number of germs of hand washing on street vendors obtained a 
minimum value of 13746 with a maximum value of 905706 and an average value obtained 148730,11.

Abstract

Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia, dimana kebutuhan air dalam kehidupan sehari-hari sangat 
penting baik di lingkungan rumah tangga maupun industri Pencemaran air bisa terjadi dari virus, bakteri patogen, parasit 
dan zat kimia, zat kimia dapat terjadi pada sumber air atau pun terjadi pada saat pengaliran air olahan dari pusat pengo-
lahan ke konsumen Beberapa penyakit menular yang diakibatkan oleh pencemaran air adalah Hepatitis A, Poliomyelins, 
Cholera, Typus, Dysentri Amoeba, Ascariasis, Trachoma.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah angka kuman 
yang terkandung dalam air pencuci tangan dari pedagang kaki lima dan warung makan.Metode penelitian yang digunakan 
yaitu Casual comparative dengan teknik pengambilan sampel sampling jenuh. Populasi dalam penelitian ini adalah air 
pencuci tangan pedagang kaki lima sebanyak 9 sampel dan sampel air pencuci tangan warung makan sebanyak 18 sampel 
yang terdapat di Desa Sungai Raya. Sampel penelitian ini adalah air pencuci tangan dari pedagang kaki lima dan warung 
makan yang terdapat di wilayah Desa Sungai Raya. Angka kuman diperiksa dengan menggunakan media Nutrien Agar.
Berdasarkan hasil pemeriksaan angka kuman air pencuci tangan pada pedagang kaki lima didapatkan nilai minimum 
13746 dengan nilai maksimum 905706 dan nilai rata-rata diperoleh 148730,11.
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PENDAHULUAN

Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidu-
pan manusia, dimana kebutuhan air dalam kehidupan 
sehari-hari sangat penting baik di lingkungan rumah 
tangga maupun industri. Sumber daya air harus dil-
indungi agar tetap bisa digunakan dengan baik oleh 
makhluk hidup terutama manusia. Pada saat ini, sum-
ber daya air menjadi masalah utama meliputi kuanti-
tas air terutama air bersih yang semakin lama semakin 
menurun sehingga tidak mampu memenuhi kebutu-
han manusia.

Sumber air ialah masalah satu komponen uta-
ma pada suatu sistem penyediaan air bersih, karena 
tanpa sumber air maka suatu sistem penyediaan air 
bersih tidak akan berfungsi. Di beberapa negara yang 
sedang membangun, termasuk di Indonesia, sungai, 
danau dan kolam sering digunakan untuk berbagai 
kegunaan, misalnya untuk mandi, mencuci pakaian, 
untuk tempat pembuangan limbah kotoran , sehingga 
badan air menjadi tercemar berat oleh virus, bakteri 
pathogen serta parasit lainnya.

Mikroba patogen yang berkembang biak dalam 
air tercemar yang menyebabkan timbulnya berbagai 
penyakit sangat banyak dan semuanya merupakan 
penyakit yang dapat menular dengan mudah. Beber-
apa penyakit menular yang diakibatkan oleh pence-
maran air adalah Hepatitis A, Poliomyelitis, Cholera, 
Trachoma. Kebiasaan mencuci tangan masyarakat 
Indonesia masih belum baik, terlihat dari kebiasaan 
mencuci tangan dengan menggunakan semangkuk air 
atau kobokan untuk membasuh tangan sebelum ma-
kan, padahal kebiasan sehat mencuci tangan dengan 
air bersih mengalir dan sabun dapat menyelamatkan 
nyawa dengan mencegah penyakit . Kebiasaan men-
cuci tangan dengan air kobokan di rumah makan 
sebelum makan tidak sesuai dengan aturan Keputusan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1098/ 
MENKES/SK/VII/2003 tentang Persyaratan Hygiene 
Sanitasi Rumah Makan dan Restoran. Mencuci tan-
gan dengan air saja lebih umum dilakukan, namun 
hal ini terbukti tidak efektif dalam menjaga kesehatan 
dibandingkan dengan mencuci tangan dengan sabun.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini yaitu Casual comparative. 
Casual comparative merupakan jenis penelitian yang 
digunakan untuk membandingkan antara dua kelom-
pok atau lebih dari suatu variabel tertentu (Sujarweni, 
2014). Metode yang digunakan dalam penelitian ini-
adalah Total Plate Count (TPC).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Gambaran angka kuman pada air cu-
cian tangan yang menggunakan wadah ini di ambil di 
Desa Sungai Raya yang terletak di Kabupaten Kubu 
Raya, Provinsi Kalimantan Barat.

Berdasarkan hasil penelitian pada air pencu-
ci tangan di warung makan dan pedagang kaki lima 
diperoleh hasil bahwa dari 18 sampel air pencuci tan-
gan pada warung makan dan 9 sampel dari pedagang 
kaki lima didapatkan hasil yan keseluruhannya tidak 
memenuhi standar dari WHO guidelines water quality 
volume I coastal and fresh water yang menyebutkan 
standar angka kuman pada air adalah 500 CFU/ml 
dan air konsumsi 50 CFU/ml .

Syarat dari metode ini adalah memilih cawan 
yang ditumbuhi dengan jumlah 30-300 koloni/cawan. 
Hal ini dimaksud agar hasil lebih akurat.

Berdasarkan hasil perhitungan Total Plate Count 
sampel air pencuci tangan pada warung makan den-
gan kode APWM II merupakan sampel yang paling 
banyak mengandung mikroba dengan jumlah 252.833 
CFU dan sampel dengan kode APWM 9 mengandung 
sedikit mikroba dengan jumlah 1.770 CFU, sedang-
kan untuk sampel air pencuci tangan pada pedagang 
kaki lima dengan kode APPK 1 merupakan sampel 
yang paling banyak mengandung mikroba dengan 
jumlah 905.706 CFU dan sampel dengan kode APPK 
9 mengandung sedikit mikroba dengan jumlah 13.746 
CFU namun semua rumah makan tidak memenuhi 
standar WHO yakni 500CFU/ml untuk air bersih.

Selain itu, sampel air pada pencuci tangan 
warung makan biasanya menggunakan tempat air 
berupa teko yang memiliki tutup dan terdapat penam-
pung air dibagian bawah ketika selesai mencuci tan-
gan sehingga mengurangi kontaminasi dari air yang 
bersih untuk digunakan mencuci tangan dan air yang 
sudah terkontaminasi dengan air yang sudah di guna-
kan untuk mencuci tangan.

Kontaminasi yang terjadi dapat berasal dari 
kurang menjaga kebersihannya terutama kebersihan 
di tempat pencucian alat dan bahan-bahan makanan, 
penggunaan wadah air kobokan yang berulang tanpa 
dicuci dengan bersih, serta lokasi rumah makan yang 
dekat dengan sumber pencemaran seperti tempat 
pembuangan sampah.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bah-
wa:
1. Hasil pemeriksaan angka kuman pada air pencuci 

tangan di warung makan didapatkan nilai minu-
mannya yaitu 1770 CFU, nilai maksimum yaitu 
252833 CFU dan nilai rata-rata yaitu 48658 56 
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CFU.
2. Hasil pemeriksaan angka kuman pada air pencuci 

tangan di pedagang kaki lima didapatkan nilai mi-
numannya yaitu 13746 CFU, nilai maksimum yai-
tu 905706 CFU dan nilai rata-rata yaitu 148730.11 
CFU.

3. Hasil pemeriksaan angka kuman pada air pencuci 
tangan di pedagang kaki dan warung makan di 
Desa Sungai Raya memiliki persentase 100 % yang 
melebihi batas SNI angka kuman.
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